BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta temuan penelitian yang

telah diuraikan pada bab empat, maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa

pendekatan kelompok dalam upaya pemberdayaan masyarakat di DKI Jakarta

secara umum telah berjalan dengan baik walaupun terdapat beberapa aspek yang

belum terpenuhi secara maksimal. Berikut ini adalah kesimpulan khusus terdiri

atas :

1.

Kondisi pemberdayaan kelompok daur ulang sampah di RW 03 Kelurahan
Malaka Sari berhasil dalam mempertahankan eksistensinya. Hal ini di
buktikan dengan jumlah anggota yang mencapai 336 KK dari 700 KK.
Adanya berbagai kegiatan yang bersifat rutin yakni pengumpulan sampah
organik-non organik (setiap hari Rabu dan Jum’at), pembuatan kompos dan
suvenir serta kegiatan insidental yaitu mengikuti berbagai lomba mengenai
kebersihan lingkungan dan pameran hasil kerajinan tangan. Namun disisi lain
mengalami kesulitan dalam kaderisasi pengurus dan dalam perspektif
pemberdayaan belum memenuhi tahapan yang seharusnya yakni tidak adanya
tahap analisis wilayah serta pada tahap ke dua yakni sosialisasi tidak sesuai
dengan pemberdayaan dalam proses pendidikan.

Peran pendekatan kelompok sebagai media intervensi dan sebagai strategi
dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat terbukti efektif,
dimana kelompok dapat mengintervensi masyarakat melalui proses pelatihan
mengenai daur ulang sampah dan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan ketrampilan dalam pemecahan masalah sampah,
walaupun dalam pelaksanaan pelatihan tidak menggunakan kurikulum
pelatihan karena tidak mengetahui pentingnya perangkat pembelajaran
(kurikulum) yang dapat mendukung proses pelatihan.

Mekanisme pendekatan kelompok dalam pelaksanaan pemberdayaan pada

setiap tahapannya telah terintegrasi pendidikan untuk pembangunan
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berkelanjutan (ESD), dibuktikan dengan adanya kegiatan pembuatan kompos,
pembuatan suvenir seperti tas, dompet dan payung serta adanya koperasi
kelompok dengan nama bank sampah sebagai tabungan dan pemenuhan
kebutuhan hidup para anggotanya.

4. Dampak yang dihasilkan dari kegiatan pemberdayaan dengan pendekatan
kelompok adalah adanya keberdayaan dari aspek power, kognitif, psikologis,
ekonomi dan politik pada anggota kelompok daur ulang sampah, meliputi
dampak jangka pendek vyaitu meningkatnya pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan tentang pengolahan sampah. Dampak jangka menengah yaitu
meningkatnya kualitas dan produktifitas pengolahan sampah pada masyarakat
dan dampak jangka panjang yaitu terbentuknya karakter dan budaya
masyarakat yang peduli terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan.

5. Ditemukannya model hipotetik pendekatan kelompok dalam pemberdayaan.
Model tersebut mempertimbangkan sejumlah asumsi dan memenuhi elemen-
elemen tertentu. Asumsi yang dimaksud adalah asumsi akademik, sosial dan
ekonomi. Perumusan model ini sesuai dengan fungsi Pendidikan Nonformal
yaitu mengembangan sumber daya manusia dalam aspek pengetahun, sikap
dan ketrampilan.

B. Rekomendasi
Rekomendasi yang disampaikan dalam penelitian ini meliputi tiga hal,
yaitu rekomendasi untuk pengambil kebijakan, rekomendasi bagi kelompok daur
ulang sampah dan rekomendasi bagi penelitian lanjutan sebagaimana berikut :
1. Rekomendasi untuk pengambil kebijakan
Untuk mewujudkan kemandirian masyarakat sehingga bisa berdaya maka
pemerintah perlu mewujudkan:
a) Kebijakan yang mendukung pemberdayaan masyarakat dalam program
penanggulangan masalah sampah.
b) Selain bantuan dana dan sarana prasarana juga perlu adanya bantuan
dalam bentuk pelatihan-pelatihan yang terintegrasi dengan ESD.
c) Selama ini pendampingan dalam bentuk fisik dan ekonomi, maka perlu

adanya pendampingan dan pembinaan yang intensif kepada kelompok-
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kelompok di masyarakat terkait dengan penanggulangan masalah sampah
melalui sistem Pendidikan Nonformal.

2. Rekomendasi bagi kelompok daur ulang sampah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kelompok yang

dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat terbukti efektif dan efisien,

namun demikian terdapat hal-hal yang perlu mendapat perhatian yakni:

a) Pada awal pembentukkan kelompok, sebaiknya melakukan analisis
wilayah dan sasaran pemberdayaan serta analisis tingkat pengetahuan,
ketrampilan dan produktivitas masyarakat dengan cara melakukan analisis
potensi sumber daya alam dan manusia secara intensif.

b) Melakukan Kohesivisme/keterpaduan antara pemberian motivasi, reward
dan punishmen kepada anggota kelompok agar hasil penelitian yakni
“sulitnya kaderisasi pengurus” tidak lagi menjadi kendala.

¢) Melakukan sosialisasi dengan berprinsip pada pemberdayaan dalam proses
pendidikan.

d) Melakukan pemberdayaan kelompok melalui pelatihan dengan

menggunakan seperangkat kurikulum.

3. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan
Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan dan keterbatasan
peneliti mengenai gambaran pendekatan kelompok dalam pemberdayaan
masyarakat studi kasus kelompok daur ulang sampah. Berkenaan dengan
hal tersebut, peneliti lanjutan sangat memungkinkan untuk penyempurnaan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
a) Melakukan penelitian untuk mengidentifikasi berbagai pendekata untuk
pemecahan masalah sampah yang lebih tepat.
b) Melakukan penelitian untuk mengkaji ulang dan mengimplementasikan

model yang dihasilkan dari hasil kajian yang sudah dilakukan.
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